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RINGKASAN 

 

DWI NANDA SYAFITRI ( NIM : 2000854211030) PENGARUH PEMBERIAN 

ZPT HANTU DAN PUPUK KANDANG KAMBING TERHADAP 

PERTUMBUHAN BIBIT TANAMAN KAKAO (Theobroma cacao L.) PADA 

TANAH ULTISOL DI POLYBAG  dibimbing oleh Ibu Ir. Ridawati Marpaung, 

MP dan Bapak Ir. Nasamsir, MP. Secara umum kakao adalah tanaman 

Perkebunan yang memiliki nama latin Theobroma cacao L dari famili 

starcualiaceae.  Biji kakao adalah bahan utama pembuatan bubuk cokelat yang 

biasa digunakan dalam campuran berbagai produk seperti es krim, susu, kue dan 

permen coklat. Sebelum membudidayakan tanaman tersebut di lapangan perlu 

memperbaiki permasalahan pada tanah ultisol. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemberian ZPT hantu dan pupuk kandang kambing pada berbagai 

Tingkat perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kasang Pudak, Lrg 

Tarusan Rt 18, Kec. Kumpe Ulu, Kab. Muaro Jambi selama 3 bulan dari Mei 

sampai Agustus 2024. Bahan yang digunakan adalah  bibit kakao yang berasal 

dari penangkaran Tri, Jalan  Lintas Jambi- Palembang km 16 Rt 3 Dusun Catur 

Karya Desa Pondok Meja Mestong Kabupaten Muaro Jambi, ZPT hantu, pupuk 

kandang kambing yang berasal dari Greeb Exotic Farm, Tambak Sari, tanah 

ultisol, air dan polybag berukuran 3 kg. Alat yang dugunakan adalah parang, 

cangkul, alat tulis, kamera, jangka sorong, meteran, oven, timbangan, pisau dan 

paranet. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan satu faktor perlakuan yaitu kombinasi ZPT hantu dan 

pupuk kandang kambing yang terdiri dari empat tararf perlakuan yaitu: h0  kontrol 

( tanpa perlakuan), h1 ( 3ml/ l air ZPT hantu + 20 g pupuk kandang kambing), h2 ( 

2,5 ml/l  air ZPT hantu + 30 g pupuk kandang kambing), h3 ( 2 ml/l air ZPT hantu 

+ 40 g pupuk kandang kambing). Setiap perlakuan diulangi tiga kali sehingga 

terdapat 12 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari empat tanaman 

sehingga total keseluruhan tanaman adalah 48 tanaman. Pelaksanaan penelitian 

berupa persiapan tempat penelitian, persiapan media tanam, penanaman bibit 

kakao, pembuatan dan pemberian perlakuan ZPT hantu, dan pemeliharaan. 

Parameter yang diamati berupa tinggi tanaman, diameter batang, bobot kering 

akar, berat kering tajuk ,indeks kualitas bibit dan analisis media tanam.  Data hasil 

pengamatan dianalisis secara statistik menggunakan analisisa ragam (ANNOVA) 

dan jika berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT taraf α 5 %. 

Hasil penelitian menjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, akan tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 

batang, bobot kering akar, berat kering tajuk dan indeks kualitas bibit. Perlakuan 

terbaik hasil uji DNMRT terdapat pada perlakuan h3 ( 2ml/ l air ZPT hantu + 40 g 

pupuk kadang kambing). 
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 I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar belakang 

Kakao adalah tanaman perkebunan yang memiliki nama latin Theobroma 

cacao L dari famili stercualiaceae. Tanaman ini  berasal dari Amerika Selatan 

yang saat ini banyak ditanam di berbagai kawasan tropika (Bulandari,2016). 

Indonesia adalah satu dari tiga negara pembudidaya kakao di dunia setelah Ivory-

Coast dan Ghana dengan nilai produksi mencapai 1.315.800 ton/tahun (Nababan, 

2019).   

Masyarakat membudidayakan  tanaman kakao  untuk memanfaatkan 

bijinya (Wahyudi dan Rahardjo, 2008). Menurut Nizori dkk, 2012 Biji kakao 

adalah bahan utama pembuatan bubuk cokelat yang biasa digunakan dalam 

campuran berbagai produk pangan  seperti es krim, susu, kue dan permen coklat. 

Karakter rasa cokelat adalah gurih dengan aroma yang khas sehingga disukai 

banyak orang khususnya anak-anak dan remaja.  

 Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah penghasil tanaman kakao. 

Perkembangan luas areal, produksi, serta produktivitas tanaman kakao di Provinsi 

Jambi dari tahun 2017 hingga tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Kakao di Provinsi Jambi Tahun 

2017-2021 

Tahun  Luas areal (ha) Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 
 TBM TM TTM Jumlah 

2017 809 1.016 614 2.439 595 0.586 

2018 789 1.054 626 2.469 615 0.584 

2019 921 1.452 308 2.681 826 0.568 

2020 795 1.565 385 2.745 925 0.591 
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2021 764 1.583 381 2.728 937 0.592 

Sumber : Badan Pusat Statisktik (2021). 

Keterangan :  

TBM = Tanaman Belum Menghasilkan 

TM  = Tanaman Menghasilakan 

TTM  = Tanaman Tidak Menghasilkan 

 

Dari Tabel 1 menunjukkan luas areal tanaman kakao di Provinsi Jambi 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Produksi dan produktivitas tanaman 

kakao  meningkat pada tahun 2017 sampai 2021 kecuali produktivitas tanaman 

kakao pada tahun 2019 mengalami penurunan. Peningkatan jumlah areal tanaman 

kakao tidak lain dikarenakan semakin tingginya minat petani terhadap budidaya 

kakao. Budidaya kakao dirasa memberikan keuntungan untuk rumah tangga 

petani sehingga pemanfaatan lahan kosong ditingkatkan dengan melaksanakan 

budidaya kakao. Untuk meningkatkan produksi tanaman kakao dapat dilakukan 

dengan cara memperbanyak tanaman kakao (BPS, 2021).  

Untuk mendapatkan bibit tanaman kakao yang berkualitas membutuhkan 

media tanam yang subur. Salah satu jenis tanah marginal yang banyak digunakan 

sebagai media tumbuh bibit adalah tanah ultisol. Di Provinsi Jambi luas tanah 

ultisol mencapai 2.726633 ha atau 53% dari dataran Provinsi Jambi (Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan, 2010).   

Tanah ultisol mempunyai, sifat fisik, kimia dan biologi yang kurang 

mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan bibit yang baik. Kendala sifat 

fisik ultisol yang kurang baik diantaranya: daya pegang air rendah, tekstur 

lempung berliat, struktur kurang mantap dan permeabilitas makin kebawah makin 

rendah. Sifat kimia tanah ultisol mempunyai tingkat kesuburan yang rendah 

sebagai akibat dari reaksi tanah yang masam, kandungan bahan organik, unsur 
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nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) yang rendah serta kapasitas tukar kation 

yang rendah, kadar Al tinggi, berpotensi keracunan Al, dan kejenuhan basa 

rendah. Untuk mengatasi kendala pada tanah ultisol dapat dilakukan 

dengan pemberian pupuk organik (Subagyo dkk., 2000). 

Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik yang 

durai (dirombak) oleh mikroba, yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Pupuk organik sangat penting sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah sehingga dapat meningkatkan efesiensi pupuk dan produktivitas lahan 

(Suprath dkk, 2012). 

Salah satu pupuk organik adalah pupuk kandang. Pupuk kandang adalah 

pupuk yang berasal dari kotoran hewan seperti kotoran sapi, kambing, dan ayam. 

Penggunaan pupuk kandang yang berasal dari kotoran sapi, kambing, dan ayam 

sebagai pengganti pupuk kimia dikarenakan bahannya mudah diperoleh, 

mempunyai kandungan unsur hara Nitrogen yang tinggi, dan merupakan jenis 

pupuk panas yang penguraiannya dilakukan  oleh jasad renik tanah berjalan 

dengan cepat, sehingga unsur hara yang terkandung di dalam pupuk kandang  

dapat dengan cepat di manfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya (Tohari, 2009). 

Pupuk kandang kambing merupakan pupuk organik yang berasal dari 

kotoran kambing. Selain mudah diperoleh, pupuk kandang kambing memiliki 

kandungan unsur hara yang bermanfaat untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Dari hasil pengujian laboraturium Badan Standardisasi Instrumen  

Pertanian Jambi (2024), kandungan unsur hara pupuk kandang kambing yaitu         
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pH H2O (7,2%), N total (2,36%), P Total ( 0,14%), K Total (0,28%),  C organik 

(36,17%), C/N  (15,35). Dari hasil pengujian Hayata dkk, (2023), kandungan 

unsur hara pupuk kandang kambing yaitu pH H2O (9,45%), N total (1,20%), P 

total (0,08%), K total (0,142%), Mg total (0,07%), sedangkan menurut Putra et 

al., (2015) menyatakan bahwa pupuk kandang kambing memiliki  C/N sebesar 

20-25 menyebabkan proses pelapukannya berjalan dengan baik, unsur hara yang 

terkandung dalam pupuk kandang kambing yaitu  unsur hara makro (N, P, K) dan 

mikro ( Ca, Mg, S, Na, Fe, Cu,Mo). Pemberian pupuk kandang kambing pada 

tanah ultisol diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik tanah dari liat menjadi lebih 

gembur (Rihanna et al., 2013) 

 Dari hasil pengujian sifat kimia pupuk kandang kambing, kandungan 

unsur hara N (2,36%), P (0,14%), K (0,28%), dan Mg total masih rendah, 

sehingga  untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk kandang kambing 

terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao dilakukan  pemberian  pupuk hantu. 

ZPT  hantu mengandung hormon tumbuhan dengan ekstrak formula merupakan 

rangkaian proses regulasi genetik dan berfungsi sebagai rangsangan guna 

terbentuknya hormon tumbuhan, sehingga gen yang semula tidak aktif mulai 

eskpresi lalu menjadi bahan aktif dan aktif kembali ke genetika  aslinya (Lidar,dkk 

2017).  

Zat Pengatur Tumbuh Hantu merupakan produk berbentuk pekatan 

suspensi dengan aroma susu, berwarna putih susu kelabu, tidak mengandung 

amoniak, tidak bau menyengat, tidak mengandung alkohol, tidak mengandung zat 

beracun dan diformulasikan dari bahan alami yang dibutuhkan untuk semua jenis 

tanaman (Jimmy, 2017). Kandungan ZPT Hantu adalah hormon pertumbuhan 
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seperti asam giberelat 0,210 g/l, asam indol asetat 0,130 g/l, kinetin 0,105 g/l dan 

zeatin 0,100 g/l. Selain itu juga mengandung 17 asam amino dan vitamin A, D, E 

dan vitamin K. (Lidar,dkk 2017). Manfaat ZPT Hantu adalah mempercepat 

proses-proses metabolism tanaman, mempercepat pertumbuhan batang serta daun 

menjadi lebat dan lebar. (Lidar dan Mutryarny 2017). 

Hormon  tanaman unggul mengandung hormon auksin, giberelin, zeatin 

dan sitokinin yang mampu merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Auksin ZPT yang memiliki fungsi utama diantaramya mempengaruhi 

pertambahan panjang batang, pertumbuhan, diferensiasi dan percabangan akar. 

(Zuvijal,2018) 

Penggunaan pupuk kandang kambing berfungsi untuk memperbaiki 

struktur tanah dan biologi tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air. Pupuk 

kandang kambing juga akan menyumbangkan sejumlah hara kedalam tanah yang 

dapat berfungsi guna menunjang pertumbuhan dan perkembangan nya seperti 

N,P,K. (Rahmat, 2021). 

Interaksi antara konsentrasi ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing , dari 

kombonasi keduanya ini diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan yang lebih baik, agar unsur hara yang dibutuhkan oleh tananaman 

dapat mempertahankan hidup dan pertumbuhannya, baik itu hara makro maupun 

mikro  (Rahmat, 2021). 

Berdasarkan penelitian Mutryarny dan lidar (2016), pemberian ZPT Hantu 

2 cc/l air memiliki hasil tertinggi yaitu  pada parameter tinggi bibit, diameter 

batang, jumlah dan luas daun kelapa sawit main nursery. Menurut hasil penelitian 

Lidar dan Mutryarny (2018), menunjukkan bahwa ZPT Hantu dengan konsentrasi 
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2 ml/I air dapat meningkatkan pertumbuhan terbaik pada tanaman selada merah. 

Sedangkan hasil penelitian Sari dkk, (2022), pemberian ZPT Hantu dengan 

konsentrasi 6 ml/l air  memberi hasil  terbaik terhadap bobot brangkasan basah, 

bobot brangkasan kering, diameter umbi, bobot basah umbi, dan bobot kering 

umbi pada tanaman bawang merah asal biji.  

Dari hasil penelitian  Tibe (2019), menunjukkan  pemberian pupuk 

kandang kambing dengan dosis 60 g/ polybag, memberikan pertumbuhan terbaik 

terhadap pertumbuhan akar, jumlah daun dan diameter batang bibit tanaman 

kakao. Sedangkan hasil penelitian Hayata dkk, (2023), pemberian pupuk kandang 

kambing dengan perlakuan 75% tanah ultisol + 25% pupuk kandang kambing 

memberi hasil rata-rata tertinggi pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, 

bobot kering tajuk dan nisbah tajuk akar bibit  tanaman kopi robusta. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian ZPT Hantu Dan Pupuk 

Kandang Kambing Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Kakao 

(Theobroma cacao L) Pada Tanah Ultisol Di Polybag” 

1.2 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman 

kakao (Theobroma cacao L) terhadap pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang 

kambing pada tanah ultisol di polybag.  

1.3  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi spesifik tentang 

pengaruh pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing terhadap 
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pertumbuhan bibit tanaman kakao (Theobroma cacao L) pada tanah ultisol di 

polybag.  

 

1.4 Hipotesis  

H0 : Pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing berpengaruh tidak       

    nyata terhadap pertumbuhan  bibit tanaman kakao (Theobroma cacao L)  

    pada tanah ultisol di polybag.  

H1 : Pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing berpengaruh nyata  

    terhadap pertumbuhan  bibit tanaman kakao (Theobroma cacao L). pada  

    tanah ultisol di polybag. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Kakao (Theobroma cacao L) 

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah pohon budidaya di perkebunan yang 

berasal dari Amerika Selatan, tetapi sekarang ditanam di berbagai kawasan 

tropika. Dari biji tumbuhan ini dihasilkan produk olahan yang dikenal 

sebagai cokelat. Klasifikasi dari tanaman Kakao adalah sebagai berikut : Kingdom

 :Plantae, Divisio: Spermatophyta, Class: Dicotyledoneae, Ordo: Malvales, 

Family: Sterculiaceae, Genus: Theobroma, Spesies: Theobroma cacao L. 

(Samudra, 2005). 

2.2 Morfologi Tanaman Kakao (Theobroma cacao L) 

a. Batang dan Cabang 

Batang tanaman kakao bersifat dimorfisme, artinya mempunyai dua bentuk 

tunas vegetatife, dimana tunas yang arah pertumbuhanya ke atas  disebut tunas 

ortotrop atau tunas air (wiwilan, chupon). Tunas yang arah pertumbuhannya 

kesamping disebut plagiotrop ( cabang kipas, fan). Pada ujung tunas tersebut, 

sisik pada kuncup bunga (stipula) dan kuncup ketiak daun serta tunas daun tidak 

berkembang. Dari ujung perhentian tersebut selanjutnya tumbuh 3-6 cabang yang 

arah pertumbuhannya condong ke samping membentuk sudut 0-60 dengan arah 

horizontal, yaitu cabang primer ( plagiotrop). Pada cabang primer akan tumbuh 

cabang-cabang lateral (plagiotrop , fan) sehingga tanaman membentuk tajuk dan 

rimbun (Rukmana dan Yudrachman, 2016). 

b. Daun 

Daun kakao bersifat dimorfisme, artinya tumbuh ke dua arah. Dan pada 

tunas ortotrop tersusun menurut ke dua arah. Tangkai daun berbentuk silinder dan 



9 

bersisik halus, tergantung tipenya. Salah satu sifat khusus dan kakao adalah 

adanya daun persendian (articulation) yang terletak di pangkal dan ujung tangkai 

daun. Adanya persendian membuat daun kakao mampu membuat Gerakan untuk 

menyesuaikan dengan datangnya sinar matahari. Bentuk helai daun bulat manjang  

(oblongus) unung daun meruncing (acaminatus) dan pangkal daun runcing  

(acutus). Susunan daun tulang menyirip dan tulang daun menonjol ke permukaan 

helai daun. Tunas muda (flush) belum memiliki klorofil. Klorofil akan 

membentuk setelah daun mencapai ukuran sempurna atau berumur 3-4 minggu. 

(Rukmana dan Yudrachman, 2016). 

c. Akar 

Sistem perakaran tanaman kakao bersifat surface rott feeder, artinya 

sebagian besar akar leteralnya mendatar berkembang dekat permukaan tanah, 

yaitu pada kedalaman tanah (juluk) 0-30 cm. jangkauan jelajah akar lateral jauh di 

luar proyeksi tajuk tanaman. System perakaran tanaman kakao terdiri atas 56% 

pada jeluk 11-20 cm, 14% pada jeluk 21-30 cm, dan hanya 4% tumbuh pada jeluk 

di atas 30 cm dari  permukaan tanah. Pada akar tanaman kakao terdapat cendawan 

mikoriza yang membantu penyerapan unsur hara, terutama unsur phosphor (p). 

pada awal perkembangan benih, akar tunggang tumbuh cepat, panjangnya 1 cm 

(umur satu minggu), 16-18 cm (umur satu bulan), dan 25 cm (umur tiga bulan). 

Setelah itu, laju pertumbuhannya menurun dan untuk mencapai Panjang 50 cm 

memerlukan waktu 2 tahun (Rukmana dan Yudrachman, 2016).  

d. Buah dan Biji    

Pada dasarnya pembentukan buah di pengaruhi oleh bebarapa hal, yaitu 

jumlah bunga yang tumbuh, persentase bunga yang diserbuki, persentase bunga 
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yang dibuahi, dan persentase buah muda yang mampu berkembang sampai masak. 

Pertumbuhan buah kakao dapat dibedakan dalam dua fase. Fase pertama 

berlangsung sejak pembuaha sampai buah berumur 75 hari. Selama 40 hari 

pertama, pertumbuhan buah agak lambat, kemudian sesudah itu cepat dan 

mencapai puncaknya pada umur 75 hari, pada umur tersebut panjang buah 

mencapai sekitar 11 cm. fase kedua ditandai pertumbuhan yang membesar dan 

berlangsung cepat sampai umur 120 hari (Rukmana dan Yudrachman, 2016). 

Sedangkan biji dalam lima baris mengelilingi poros buah. Jumlah biji 

kakao bervariasi antara 20-50 butir perbuah. Jika biji kakao dipotong melintang, 

tampak biji disusun oleh dua kotiledon yang saling melipat dan bagian 

pangkalnya menempel pada poros Lembaga (embryo axis). Warna kotiledon putih 

untuk tipe criollo dan ungu tipe forastero. Biji dibungkus oleh daging buah 

(pulpa) yang berwarna putih, rasanya asam manis dan diduga mengandung zat 

penghambat perkecambahan (Rukmana dan Yudrachman, 2016).   

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kakao (Theobroma cacao L) 

Di Indonesia, tanaman kakao cocok ditanam di daratan rendah pada 

ketinggian 0-600 meter diatas permukaan laut (dpl), meskipun masih toleran di 

daerah yang berketinggian kurang dari 800 m dpl. Secara spesifik tingkat 

kesesuaian lahan untuk jenis tanaman kakao mulai lebih sesuai di daerah daratan 

rendah 0-600 m dpl, sedangkan kakao  lindak dikategorikan sesuai di daratan 

rendah 0-300 m dpl. Di disamping kesesuai lahan, persyaratan lingkungan tumbuh 

yang optimal bagi tanaman kakao perlu memperhatikan faktor iklim dan tanah. 

(Rukmana dan Yudrachman, 2016). 
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2.3.1 Cuaca dan Iklim  

Menurut Rukmana dan Hendi, (2016). tanaman kakao tumbuh subur dan 

produksi secara  optimal di daerah-daerah yang  mempunyai tipa iklim B (Scmidt 

dan Fergusson). Dalam budidaya tanaman kakao memerlukan suhu antara 30-

32
0
C (maksimum) dan 18-21

0
C (minimum) untuk tumbuh dengan optimal. Suhu 

sangat berpengaruh terhadap pembentukan flush, pembungaan, dan kerusakan 

daun. Tanaman kakao masih dapat tumbuh dengan baik pada suhu minimum 15-

16,6
0
C per bulan dengan dukungan terdapat musim hujan yang panjang. 

Kelembapan udara relatif yang dikehendaki tanaman kakao adalah 80 – 90 %  . 

Curah hujan tanaman kakao akan tumbuh subur dan produktif apabila 

ditunjang curah hujan antara 1.500-2.500 mm/tahun  dan distribusinya merata 

sepanjang tahun, serta terdapat bulan kering (curah hujan 60 mm/bulan) kurang 

dari 3 bulan. Curah hujan melebihi 4.000 mm/tahun akan kurang baik karena 

berkaitan dengan timbulnya serangan penyakit busuk buah. Angin Kecepatan 

angin yang ideal 2-5 m/detik, karena dapat membantu penyerbukan kakao. Di 

daerah penanaman kakao sebaiknya tidak angin kencang terus menerus.  

Sinar matahari Kakao membutuhkan naungan untuk mengurangi sinar 

matahari penuh. Sinar matahari yang terlalu banyak akan mengakibatkan lilitan 

batang kecil, daun sempit, dan batang relative pendek. Pemanfaatan sinar matahari 

semaksimal mungkin dimasukan untuk mendapatkan intersepsi Cahaya dan 

pencapaian indeks luas daun optimum. Tanaman kakao mempunyai  kemampuan 

berfotosintesis pada suhu daun rendah dan penerimaan sinar matahari pada tajuk 

sebesar 20% dari pencahayaan penuh. Oleh karena itu, tanaman tanaman kakao 
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membutuhkan sinar matahari pada kisaran 15-20% dari  pencahayaan penuh, 

sehingga diperlukan adanya naungan. (Rukmana dan Yudrachman, 2016).  

2.3.2 Tanah  Ultisol 

Tanah ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah kemasaman tanah, 

bahan organik rendah, nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P sangat 

rendah (Fitrianti dkk 2014). Ditinjau dari seberapa luasnya, tanah ultisol sangat 

potensial untuk dijadikan lahan budidaya pertanian. Namun tanah ultisol 

merupakan tanah yang memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah. Hal ini 

disebabkan oleh karena banyak faktor, diantaranya:  pH yang bersifat masam, Al  

dan Fe tinggi serta Kapasitas Tukar Kation (KTK) dalam tanah ultisol tergolong 

rendah hal ini menyebabkan kation-kation dalam tanah berupa K
+
, NH4, Ca

++
 dan 

lain lain mudah terlindi akibat tanah miskin akan unsur hara. Hal ini mengindikasi 

bahwa tanah sudah mengalami pelapukan lanjut sehingga kesuburan tanah 

menjadi rendah (Kusumastuti, 2014).  

Tanah ultisol tergolong lahan marginal dengan tingkat produktifitas 

rendah, kandungan unsur hara umumnya rendah akibat pencucian basa secara 

intensif, kandungan bahan organik rendah karena proses dekomposisi berjalan 

cepat terutama di daerah tropika. Ultisol memiliki permeabilitas lambat hingga 

sedang, sehingga sebagian besar tanah ini   mempunyai daya memegang air 

rendah dan peka terhadap erosi (Presetio dan Suriadikarta, 2006).  

2.4 Pupuk Organik  

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, 

kotoran hewan dan atau bagian hewan dan atau limbah organik lainnya yang telah 

melalui proses rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan 
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mineral, dan atau mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara 

dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah. 

(Permentan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011). 

 Pupuk organik merupakan hasil akhir dan hasil antara dari perubahan atau 

peruraian bagian dari sisa tanaman dan hewan. Pupuk organik berasal dari bahan 

organik yang mengandung berbagai macam unsur, meskipun ditandai dengan 

adanya nitrogen dalam bentuk persenyawaan organik, sehingga mudah diserap 

oleh tanaman. Menurut peraturan mentan, No 2/Pert/HK.060/2/2006 Pupuk 

organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman hewan yang telah mengalami rekayasa 

berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memasok bahan organik, 

memiliki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.  

 Pupuk organik kebanyakan tersedia di alam (terjadi secara alamiah), 

misalnya kompos, pupuk kandang, pupuk hijau dan guano (Yuniwati, 2012). 

Pupuk organik lebih ditunjukkan kepada kandungan Corganik atau bahan organik 

dari pada kadar haranya. Nilai C-organik itulah yang menjadi pembeda dengan 

pupuk organik (Dwicaksono, 2013). 

2.5 Pupuk  Kandang  

Pupuk kandang merupakan pupuk yang sering digunakan para petani. 

Pupuk kandang secara kualitatif relative lebih kaya hara dan mikroba 

dibandingkan dengan limbah pertanian. Pupuk kandang adalah campuran kotoran 

hewan/ ternak dan urin (Saukani,2015) 

 Pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah, 

menyediakan unsur hara makro (N, P, K, S) dan hara mikro (Fe, Zn, B, Co, M). 
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Pupuk kandang berfungsi untuk meningkatkan daya tahan terhadap air, aktivitas 

mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah 

(Rahmat, 2021). 

2.5.1. Pupuk Kandang Kambing  

Pupuk kandang kambing merupakan kotoran kambing berbentuk bulat 

seperti kacang tanah dan sangat keras. Kotoran kambing yang ditanam dalam 

tanah dapat terurai sempurna menjadi kompos dalam waktu 6-12 bulan. 

Sedangkan kotoran kambing yang diletakkan di tempat teduh tidak akan terurai 

walaupun selama bertahun-tahun. Kotoran tersebut tetap berbentuk seperti 

kacang. Sebagai kompos, kotoran kambing mempunyai kandungan pupuk yang 

lengkap (Hery Soeryoko, 2011 dalam Trivana, 2017). Unsur hara dalam pupuk 

kotoran kambing yaitu N 2,10%, P2O5 0,66%, K2 O1,97%, Ca 1,64%, Mg 0,60%, 

Mn 233 ppm, dan Zn 506 (Semekto, 2006 dalam Sarido, 2013). Dari hasil 

pengujian Hayata dkk, (2023), kandungan unsur hara pupuk kandang kambing 

yaitu pH H2O (9,45), N total (1,20), P total (0,08), K total (0,142), Mg total 

(0,07). 

2.6 ZPT Hantu. 

Zat Pengatur Tumbuh Hantu adalah zpt yang terbuat dari sari tumbuhan 

alami (herbal) berbentuk cream cair berwarna putih susu yang kandungan 

utamanya hormon pertumbuhan seperti asam giberelat 0,210 g/l, asam indol asetat 

0,130 g/l, kinetin 0,105 g/l dan zeatin 0,100 g/l. Selain itu juga mengandung 17 

asam amino dan vitamin A, D, E dan vitamin K (Lidar,dkk 2017).  

 Peran hormon di dalam jaringan tanaman mampu mempercepat 

penyerapan unsur hara dan mempercepat translokasi asimilat, sehingga mampu 
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mempercepat proses-proses matabolisme tanaman. Manfaat ZPT Hantu adalah 

mempercepat proses-proses metabolisme tanaman. Manfaat ZPT Hantu adalah 

mempercepat pertumbuhan batang dan daun menjadi lebat dan lebar. (Lidar dan 

Mutryarny, 2017). 

 Manfaat ZPT Hantu diantaranya : (1) Tanaman mempunyai daya tumbuh 

yang baik, (2) Mempercepat pertumbuhan akar, (3)  Mempercepat pertumbuhan 

sehingga daun menjadi lebat dan lebar,(4) Mempercepat keluar tunas dan anakan 

baru, (5) Memperbaiki struktur tanah rusak dan membenah kesuburan tanah, (6) 

Mempercepat proses pertumbuhan dan masa panen. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

      Penelitian dilaksanakan di Desa Kasang Pudak, Lrg Tarusan Rt 18, Kec. 

Kumpeh Ulu, Kab. Muaro Jambi selama 3 bulan dari bulan Mei - Agustus 2024. 

3.2 Bahan Dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman bibit kakao  jenis 

F1 ( Hibrida) yang berumur+ 3 bulan yang berasal dari penangkaran Tri, Jalan 

Lintas Jambi- Palembang km 16 Rt 3 Dusun Catur Karya Desa Pondok Meja 

Mestong Kabupaten Muaro Jambi, ZPT Hantu (Hormon Tanaman Unggul Hantu, 

Multiguna Exclusive), pupuk kandang kambing yang berasal dari Green Exotic 

Farm Tambak Sari, tanah ultisol, air dan polybag berukuran 3 kg. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah parang, cangkul, alat 

tulis,  penggaris, kamera, jangka sorong, meteran, oven, timbangan, pisau dan 

paranet. 

3.3 Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan satu faktor perlakuan yaitu kombinasi ZPT Hantu dan 

pupuk kandang kambing yang terdiri dari 4 (empat) taraf perlakuan yaitu : 

h0     :  tanpa perlakuan (kontrol) 

h1     : 3ml/l air ZPT Hantu + 20 g pupuk kandang kambing 

h2    :  2,5 ml/l air ZPT Hantu + 30 g pupuk kandang kambing 

h3    :  2 ml/l air ZPT Hantu + 40 g pupuk kandang kambing 

 



17 

Setiap perlakuan diulang 3 (tiga) kali sehingga terdapat 12 unit percobaan. 

Setiap unit percobaan terdiri dari 4 (empat) tanaman sehingga total tanaman 

keseluruhan adalah 4 x 3 x 4= 48 tanaman. Jumlah tanaman yang dijadikan 

sampel setiap unit percobaan sebanyak 3 tanaman. Denah percobaan dapat dilihat 

pada Lampiran 1. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Tempat Penelitian 

Areal tempat penelitian dibersihkan terlebih dahulu dari gulma dan sisa-

sisa akar tanaman yang ada disekitar area. Tempat penelitian yang tidak jauh dari 

sumber air yang bertujuan supaya mudah dalam proses penyiraman. Tempat 

penelitian dalam naungan yang berukuran dengan tinggi 2 meter, lebar 3 meter, 

dan panjang 4 meter. Naungan berupa paranet dengan ukuran pencahayaan 60% 

3.4.2 Persiapan Media Tanam  

Media tanaM yang digunakan adalah tanah ultisol. Tanah yang diambil 

adalah tanah lapisan atas, yang telah dibersihkan dari rumput atau gulma.  Tanah 

yang sudah dibersihkan dikeringanginkan lalu diayak. Setelah diayak tanah ultisol 

dan pupuk kandang dicampur sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. 

Misalnya perlakuan h1 : 20 g pupuk kandang kambing  dicampur dengan tanah  

ultisol sebanyak 3 kg. Kemudian media tanam yang sudah bercampur rata  

dimasukkan ke dalam polybag ukuran 30 cm x 25 cm dan  dibiarkan selama 7 hari 

sebelum penanaman.  

3.4.3 Penanaman Bibit Kakao 

Bibit yang digunakan adalah bibit kakao yang berumur +3 bulan. Bibit 

kakao berasal dari indukan yang berkualitas baik, siap tanam, tinggi 30-35 cm dan 
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memiliki 3-4 helai daun. Penanaman bibit kakao dilakukan  dengan cara membuat 

lubang tanam pada media tanam di polybag. Sebelum penanaman, bibit kakao 

terlebih dahulu dibersihkan dari tanah yang melekat pada akar dengan 

menggunakan air yang bersih. Selanjutnya   bibit  ditanam  pada media tanam 

yang telah disiapkan. Selanjutnya lobang tanam yang telah ditanami dengan bibit 

kakao ditutup kembali dengan tanah secara merata.  

3.4.4  Pembuatan Dan Pemberian Perlakuan ZPT Hantu  

Pembuatan larutan ZPT Hantu dengan perlakuan h1 (3ml/l) : 3 ml ZPT 

Hantu dilarutkan ke dalam 50 ml liter air, pada 1 plot terdapat 4 perlakuan dimana 

perlakuan dibuat satu kali dengan 200 ml liter air dicampurkan 12 ml ZPT hantu 

kemudian larutan diaduk rata . Cara pemberian ZPT Hantu dilakukan 3 kali 

selama penelitian yaitu  pada 10 HST, 20 HST dan 30 HST. Contoh pemberian 

larutan ZPT Hantu pada 10 HST, untuk mengetahui volume larutan ZPT Hantu 

yang diberikan, terlebih dahulu dilakukan percobaan penyemprotan  terhadap 

bagian tajuk bibit tanaman kakao. Volume larutan ZPT Hantu yang diberikan 

hingga membasahi seluruh  tajuk bibit tanaman kakao. Untuk pemberian larutan 

ZPT Hantu pada 20 HST dan 30 HST dilakukan dengan percobaan yang sama. 

Sebelum dilakukan penyemprotan larutan ZPT Hantu, bibit tanaman kakao dalam 

polybag  terlebih dahulu disusun di areal percobaan sesuai dengan denah 

percobaan. Pada saat penyemprotan laruran ZPT Hantu, setiap tanaman yang 

disemprot diusahakan tidak mengenai tanaman lainnya.  

3.4.5 Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan untuk memberikan kondisi yang baik pada bibit 

tanaman kakao dalam proses pertumbuhan. Kegiatan yang dilakukan berupa 
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penyiraman. Penyiraman tanaman dilakukan satu kali sehari yaitu pagi pada pukul 

07.00 WIB atau sore pada pukul 16.30 WIB. Jika turun hujan tidak dilakukan 

penyiraman bibit tanaman. Pengendalian gulma dilakukan dengan cara manual 

yaitu mencabut gulma yang berada sekitar dalam polybag maupun di luar 

polybag.   

3.5 Parameter yang Diamati 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman menggunakan meteran dengan cara mengukur  

dari leher akar sampai titik tumbuh tertinggi bibit tanaman . Tinggi tanaman 

diukur menggunakan meteran. Pengukuran dilakukan di awal dan di akhir 

penelitian         (12 MST). 

3.5.2. Diameter batang (mm) 

 Pengukuran diameter batang dengan menggunakan jangka sorong. 

Pengukuran diameter batang bibit tanaman dilakukan  pada batang tanaman 

dengan ketinggian 2 cm dari pangkal batang. Pengukuran dilakukan di akhir 

penelitian      (12 MST). 

3.5.3.  Bobot Kering Tajuk (g) 

 Pengukuran bobot kering tajuk dilakukan dengan cara memotong bagian 

tajuk mulai dari leher batang hingga pucuk. Tajuk tanam dibersihkan lalu 

dikering-anginkan. Selanjutnya dilakukan pengovenan pada suhu 80
o
C selama 2 x 

24 jam. Setelah itu dimasukkan dalam decikator kemudian dilakukan 

penimbangan. Pengamatan ini dilakukan pada akhir penelitian (12 MST). 

3.5.4. Bobot Kering Akar (g) 
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Pengukuran bobot kering akar dilakukan dengan cara memotong bagian 

akar. Selanjutnya akar bibit tanaman kakao dibersihkan dari tanah dan kotoran 

lalu dikering-anginkan. Selanjutnya dilakukan pengovenan pada suhu 80
o
C 

selama         2 x 24 jam. Setelah itu dimasukkan dalam desikator kemudian 

dilakukan penimbangan. Pengamatan ini dilakukan pada akhir penelitian (12 

MST). 

 

3.5.5 Indeks Kualitas Bibit 

  Indeks kualitas bibit (IK) bibit diukur pada akhir penelitian dengan 

menggunakan data bobot kering tajuk, bobot kering akar, tinggi tanaman, dan 

diameter batang lalu dihitung dengan rumus yang dijelaskan Hendronomo (1989) 

sebagai berikut : 

   
                                                                  

(  
              
                    

                   
)        (

                  
                    

                         
)

 

Nilai indeks kualitas minimal sebagai syarat bibit saat di pindahkan kelapangan 

adalah 0,09 dan diindikasikan bibit semakin baik bila nilai indeks kualitas bibit 

terus meningkat. 

3.5.6. Analisis Media Tanam (Sebelum dan Sesudah Perlakuan) 

           Analisis tanah dilakukan pada awal dan akhir penelitian terhadap kimia 

tanah terdiri dari : pH H2O, N total (Metode Kjedhal), P (Metode Bray), C-

organik, (Metode Walkley Black). Untuk persiapan sampel tanah analisis media 

tanah diambil yang belum dicampur pupuk kandang, sedangkan untuk analisis 

tanah akhir penelitian diambil tanah masing-masing perlakuan dicampur. 
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Selanjutnya tanah dikering anginkan dan diayak dengan ayakan saringan setelah 

itu media tanah siap untuk di analisis dilakukan di Laboraturium Badan 

Standardisasi Instrument Pertanian Jambi. 

        Analisis kandungan unsur hara pupuk kandang hewan dilakukan pada awal 

penelitian di Laboraturium Badan Standardisasi Instrument Pertanian Jambi. 

Komponen yang dianalisis adalah unsur pH H2O, N total, P total, K total, dan 

C/N. 

3.6 Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang dicobakan, maka data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan 

analisis ragam (ANOVA ) dan jika berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji 

lanjut DNMRT pada taraf a 5%. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  Penelitian 

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis ragam menunjukan bahwa 

pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang, 

berat kering akar, berat kering tajuk, dan indeks kualitas bibit tanaman kakao.  

4.1.1 Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah Ultisol (Awal Penelitian) Dan Sifat 

Kimia Media Tanam (Akhir Penelitian) 

 

Hasil analisis yang dilakukan terhadap sifat kimia  pupuk kandang kambing 

(awal), tanah ultisol  (awal) dan media tanam pada akhir penelitian  dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Sifat Kimia Pupuk Kandang Kambing (Awal), Tanah Ultisol 

Awal Dan Media Tanam (Akhir Penelitian). 

 
No Sifat 

Kimia 

Tanah 

Awal 

Ultisol 

Analisis 

Pukan 

Kambing 

Media Tanam (Akhir Penelitian) 

    h0 h1 h2 h3 

1 pH H2O 3,22(SM) 7,2 (N) 5,33(AM) 4,66(M) 4,05(SM) 3,93(SM) 

2 C-organik 2,34(S) 36,17(ST)  1,85(R) 1,79(R) 2,11(S) 2,32(S) 

3 N Total 0,07(SR) 2,36(ST) 0,01(SR) 0,09(SR) 0,07(SR) 0,01(SR) 

4 P (Bray) 7,35(SR)  0,14(SR) 9,83(SR) 14,03(R) 14,99(R) 27,77(T) 

5 C/N - 15,35(T) 130,18(ST) 20,94(T) 31,9(ST) 247,78(ST)  

        

Keterangan : (-) tidak diukur  

SM= Sangat Masam   N= Netral  T= Tinggi   

AM= Agak Masam  S= Sedang  ST= Sangat Tinggi 

 M= Masam    R= Rendah 

 Tabel 2 memperlihatkan bahwa hasil analisis kimia tanah menunjukkan  

pH media tanam relatif tidak ada perubahan dari awal dan akhir penelitian dengan 

kategori sangat masam- agak masam (3,93 – 5,33). Hasil analisis kimia tanah 

pada media tanam pada akhir penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

terhadap C- organik pada perlakuan h2 dan h3 dengan kategori sedang (2,11 – 2,32 

%) dibandingkan dengan h0 dan h1 dengan ketegori rendah (1,79 – 1,85 %). 
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Kandungan N- total  pada media tanam pada perlakuan h0,h1,h2 dan h3 masih 

tergolong sangat rendah (0,01-0,09) %, sedangkan P mengalami peningkatan  

pada setiap perlakuan dimana konsentrasi  P tertinggi terdapat pada perlakuan h3 

(27,77 ppm). Hasil analisis kimia C/N pada media tanam pada akhir penelitian 

mengalami peningkatan termasuk kategori tinggi – sangat tinggi (20,94 – 247,78) 

4.1.2 Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian ZPT Hantu dan 

pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) (Lampiran 2). Hasil uji DNMRT pada taraf  5% dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Rata-Rata Tinggi Bibit Tanaman Kakao Dengan Pemberian Berbagai 

Dosis ZPT Hantu dan Pupuk Kandang Kambing (12 MST) 

 

Perlakuan 

(ZPT Hantu dan Pupuk  

Kandang Kambing) 

Rata-rata tinggi tanaman 

(cm) 

Notasi 

h3 (2 ml/l + 40 g) 73,36 a 

h2 (2,5 ml/l + 30 g) 67,98 a 

h1 (3 ml/l + 20 g) 64,46 ab 

h0  (kontrol) 53,71 b 

   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada uji lanjut DNMRT ɑ 5%. 

Tabel 3 menunjukkan rata-rata tinggi bibit  tanaman kakao dengan pemberian 

ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing pada perlakuan h3, h2 dan h1 berbeda 

tidak nyata  satu sama lainnya, tetapi terhadap perlakuan h0 berbeda nyata. Nilai 

rata-rata tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan h3 yaitu 73,36 cm, dan 

terendah pada perlakuan h0 (kontrol) sebesar 53,71 cm. Terjadi peningkatan tinggi 

tanaman pada perlakuan h3 sebesar 36,58% dibandingkan dengan kontrol (h0).  
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4.1.3    Diameter Batang (mm) 

      Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian ZPT Hantu dan 

pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang bibit 

tanaman kakao (Theobroma cacao L.) (Lampiran 3). Hasil uji DNMRT pada taraf  

5% dapat dilihat pada  Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Diameter Batang Bibit Tanaman Kakao Dengan Pemberian 

Berbagai Dosis ZPT Hantu Dan Pupuk Kandang Kambing (12 MST) 

 

Perlakuan 

(ZPT Hantu dan Pupuk  

Kandang Kambing) 

Rata-Rata Diameter 

Batang (mm) 

Notasi 

h3 (2 ml/l + 40 g) 8,39 a 

h1 (3 ml/l + 20 g) 8,25 a 

h0 (kontrol) 7,77 ab 

h2 (2,5 ml/l + 30 g) 7,05 b 

   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada uji lanjut DNMRT ɑ 5%. 

Tabel 4 menunjukkan rata-rata diameter batang bibit tanaman kakao dengan 

pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing pada perlakuan h3, h1 dan h0 

berbeda tidak nyata satu sama lainnya, tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan h2. 

Nilai rata-rata tertinggi pada diameter batang diperoleh pada perlakuan h3 yaitu 

8,39 mm dan terendah pada perlakuan h2 yaitu 7,05 mm. Terjadi peningkatan 

diameter batang pada perlakuan h3 sebesar 7,98% dibandingkan dengan  

perlakuan kontrol (h0).  

4.1.4  Bobot Kering Akar (g) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian ZPT Hantu dan 

pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata terhadap bobot kering akar bibit 

tanaman kakao (Theobroma cacao L.) (Lampiran 4). Hasil uji DNMRT pada taraf  

5% dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-Rata Bobot Kering Akar Kakao Dengan Pemberian Berbagai Dosis 

ZPT Hantu Dan Pupuk Kandang Kambing (12 MST) 

Perlakuan 

(ZPT Hantu dan 

Pupuk  

Kandang Kambing) 

Rata-Rata berat kering akar(g) Notasi 

Data asli Data transformasi 

h3 (2 ml/l + 40 g) 

h0 (kontrol) 

3,14 

2,14 

1,89 

1,62 

a 

a 

h1 (3 ml/l + 20 g) 1,99 1,57 a 

h2 (2,5 ml/l + 30 g) 1,82 1,52 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada uji lanjut DNMRT ɑ 5%. Data transformasi (√x+0.5) 

 

Tabel 5 menunjukkan rata-rata berat kering akar bibit tanaman kakao 

dengan pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing berbeda tidak nyata 

antara perlakuan h3,h0, h1, dan h2. Rata-rata nilai bobot kering akar tertinggi 

diperoleh pada perlakuan h3 yaitu sebesar 1,89 g dan terendah diperoleh pada 

perlakuan h2 yaitu sebesar 1,52 g. Terjadi peningkatan bobot kering akar pada 

perlakuan h3 sebesar 16,66% dibandingkan dengan  perlakuan kontrol (h0).  

4.1.5 Berat Kering Tajuk (g) 

Hasil analisis ragam data pengamatan menunjukkan bahwa pemberian 

ZPT Hantu dan Pupuk Kandang Kambing berpengaruh tidak nyata terhadap berat 

kering tajuk bibit kakao (theobroma cacao L.) (Lampiran 5). Hasil uji DNMRT 

pada taraf  5% untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-Rata Bobot Kering Tajuk Kakao Dengan Pemberian Berbagai Dosis 

ZPT Hantu Dan Pupuk Kandang Kambing (12 MST) 

Perlakuan 

(ZPT Hantu dan 

Pupuk  

Kandang Kambing) 

Rata-Rata berat kering akar(g) Notasi 

Data asli Data transformasi 

h3 (2 ml/l + 40 g) 

h2 (2,5 ml/l + 30 g) 

7,35 

6,22 

2,77 

2,59 

a 

a 

h0 (kontrol) 6,07 2,55 a 

h1 (3 ml/l + 20 g) 5,7 2,49 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada uji lanjut DNMRT ɑ 5%. Data transformasi (√x+0.5) 
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Tabel 6 menunjukkan rata-rata berat kering tajuk bibit tanaman kakao 

pada pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing berbeda tidak nyata 

antara perlakuan h3, h2, h0, dan h1. Rata-rata nilai berat kering tajuk tertinggi 

diperoleh pada perlakuan h3 yaitu sebesar 2,77 g dan terendah diperoleh pada 

perlakuan h1 yaitu sebesar 2,49 g. Terjadi peningkatan berat kering tajuk pada 

perlakuan h3 sebesar 8,62% dibandingkan dengan  perlakuan kontrol (h0).  

4.1.6 Indeks Kualitas Bibit  

Hasil analisis ragam data pengamatan menunjukkan bahwa pemberian 

ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata terhadap indeks 

kualitas bibit  tanaman kakao (Theobroma cacao L.) (Lampiran 6). Hasil uji 

DNMRT pada taraf  5% dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Rata-Rata indeks kualitas Bibit Tanaman Kakao Dengan Pemberian 

Berbagai Dosis ZPT Hantu Dan Pupuk Kandang Kambing (12 MST) 

Perlakuan 

(ZPT Hantu dan 

Pupuk  

Kandang Kambing) 

Rata-Rata berat kering akar(g) Notasi 

Data asli Data transformasi 

h2 (2,5 ml/l + 30 g) 

h3 (2 ml/l + 40 g) 

0,62 

0,91 

1,31 

1,07 

a 

ab 

h0 (kontrol) 0,85 1,01 ab 

h1 (3 ml/l + 20g) 0,72 0,95 ab 

 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf  kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada uji lanjut DNMRT ɑ 5%. Data transformasi (√x+0.5) 

 

Tabel 7 menunjukkan rata-rata indeks kualitas bibit kakao pada pemberian 

ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing berbeda tidak nyata antara perlakuan 

h2,h3,h0, dan h1. Rata-rata nilai indeks kualitas bibit tertinggi diperoleh pada 

perlakuan h2 yaitu sebesar 1,31 dan terendah diperoleh pada perlakuan h1 yaitu 

sebesar 0,95. Terjadi peningkatan indeks kualitas bibit pada perlakuan h2 sebesar 

29,70% dibandingkan dengan  perlakuan kontrol (h0).  
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4.2     Pembahasan 

     Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan ZPT Hantu dan pupuk 

kandang kambing berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, akan tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap  diameter batang, bobot kering akar, berat 

kering tajuk dan indeks kualitas bibit tanaman kakao. Dari data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan  h3 (2 ml/l  ZPT Hantu + 40 g pupuk kandang 

kambing) memberikan nilai  rata rata tertinggi pada parameter tinggi tanaman 

(73,36 cm),  diameter batang (8,39 mm), bobot kering akar  (1,89 g), berat kering 

tajuk (2,77 g) dan indeks  kualitas bibit (1,31). 

Dalam hasil penelitian ini tanah ultosil sebelum diberi perlakuan 

merupakan jenis tanah yang kurang subur, liat, pH rendah  serta kandungan unsur 

hara miskin (rendah).  Menurut Rinaldi et al., (2012) bahan organik  dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah ultisol. Dalam penelitian ini 

bahan organik yang diberikan adalah pupuk kandang kambing menunjukkan 

adanya perbaikan pada sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Dari hasil pengamatan 

terhadap media tanam terjadi perubahan  struktur tanah menjadi lebih remah 

dibandingkan dengan tanah ultisol tanpa perlakuan (kontrol). Struktur media 

tanam yang lebih remah dapat memperbaiki aerase dan draenase tanah yang 

sangat dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan sistem 

perakaran tanaman. Hasil analisis kimia media tanam pada akhir penelitian terjadi 

peningkatan C-organik, P tersedia, C/N, dan nitrogen walaupun jumlahnya relatif 

sedikit. Dengan adanya ketersediaan bahan organik pada media tanam, pada hasil 

pengamatan ditemukan cacing tanah, dimana  bahan organik yang berasal dari 

pupuk kandang menjadi sumber makanan bagi cacing  (Kosho, 2020) 
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Pupuk kandang kambing berperan memperbaiki sifat fisik media tanam 

menjadi lebih remah dibandingkan tanah ultisol sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan akar bibit tanaman menjadi lebih baik, meningkatkan aktivitas 

biologi tanah dan meningkatkan ketersediaan hara seperti N dan P untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bibit tanaman kakao. Unsur hara nitrogen yang 

tersedia dalam tanah dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman secara 

keseluruhan khususnya pertumbuhan akar, batang dan daun. Unsur hara N juga 

berperan dalam pembentukan zat hijau daun (klorofil) yang sangat penting untuk 

melakukan proses fotosintesis, juga berperan dalam pembentukan protein, lemak 

dan berbagai persenyawaan lainnya.  

ZPT Hantu berperan mendorong pertumbuhan dan perkembangan bibit 

tanaman karena mengandung hormon  asam giberelat 0,210 g/l, asam indol asetat 

0,130 g/l, kinetin 0,105 g/l, zeatin 0,100 g/l, 17 asam amino dan vitamin A,D,E 

dan K. Menurut Salisbury dan Ross (1995) asam giberelat berinteraksi dengan 

auksin dapat memacu perpanjangan batang pada tanaman akibat pembelahan sel 

yang dipacu oleh tunas apical. Sedangkan menurut Lidar (2017), ZPT Hantu yang 

mengandung hormon asam giberelat berpengaruh dalam pembelahan sel, 

perpanjangan sel, pembesaran sel yang menyebabkan terjadinya peningkatan 

tinggi tanaman dan diameter batang bibit tanaman.    

Hasil analisis kimia terhadap media tanam pada akhir penelitian 

menunjukkan  bahwa pH media tanam pada perlakuan h0,h1,h2 dan h3 masih 

tergolong kategori sangat masam - agak masam (3,93 – 5,33). Artinya bahwa 

pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing belum mampu meningkatkan 
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pH media tanam. Kandungan C-organik tanah pada akhir penelitian pada 

perlakuan h0 dan h1 masih tergolong rendah (1,79 – 1,85) sedangkan pada 

perlukuan h2 dan h3 C- organik mengalami  peningkatan dengan kategori sedang  

(2,11 - 2,32 %). Dari hasil analisis kandungan C-organik pada media tanam dalam 

penelitian ini menggambarkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing sebagai 

bahan organik masih kurang, akan tetapi peningkatan pemberian pupuk kandang 

kambing mengalami peningkatan C-organik pada perlakuan h2 dan h3. Terjadi 

penurunan C-Organik dari tanah awal sampai akhir penelitian, karena C- Organik 

pada pupuk organik akan menurun digunakan untuk dekomposisi oleh 

mikroorganisme sebagai sumber energi. Menurut Lal (2006) dalam Nopsagiarti, 

dkk (2020), peningkatan kandungan bahan organik tanah akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman melalui tiga mekanisme yaitu peningkatan kapasitas air 

tersedia, peningkatan suplai unsur hara, dan peningkatan struktur serta sifat fisik 

tanah.  

Dari hasil analisis kimia media tanam pada akhir penelitian kandungan 

nitrogen pada perlakuan h0,h1,h2 dan h3 berada dalam ketegori sangat rendah (0,01 

– 0,09 %), akan tetapi  terjadi peningkatan kandungan nitrogen pada perlakuan h1 

dan h2 dibandingkan h0, sedangkan pada perlakuan h3 kandungan nitrogen pada 

media  tanam mengalami penurunan kandungan nitrogen, hal ini diduga karena  N 

diserap oleh tanaman, sebagian akar hilang dari proses nitrifikasi. Sejalan dengan 

pendapat Yuniarti (2017) dalam Risnah (2022), bahwa penambahan pupuk 

organik tidak dapat meningkatkan kandungan N pada tanah. N yang terdapat pada 

pupuk organik akan langsung digunakan oleh mikroorganisme sebagai bahan 

energi yang kemudian membantu proses dekomposisi bahan organik dan hara N 
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akan langsung diserap oleh tanaman. Menurut Nariratih dan sitanggang (2013) 

dalam Risnah (2022) menyatakan bahwa hilangnya nitrogen dari tanah yaitu 

nitrogen dapat hilang karena tercuci bersama air drainase, penguapan, dan diserap 

oleh tanaman. Nitrogen adalah unsur essensial yang diperlukan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam jumlah yang besar. Fungsi unsur 

hara nitrogen pada tanaman adalah meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, 

meningkatkan kadar protein dalam tanah, meningkatkan perkembangbiakan 

mikroorganisme  dalam tanah  serta berfungsi untuk sintesa asam amino dan 

protein dalam tanaman.  

Hasil analisis kimia unsur hara P dalam media tanam mengalami 

peningkatan pada perlakuan h0,h1,h2 dan h3 mengalami peningkatan pada 

perlakuan h3  (27,77). Kandungan P meningkat karena adanya pemberian bahan 

organik yaitu pupuk kandang kambing , unsur fosfor  bagi tanaman berguna untuk 

merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar bibit dan tanaman muda. 

Pembentukan akar ini kemudian akan meningkatkan serapan hara dan air yang 

akan mendukung jalannya proses fotosintesis. (Cahyono,2003). Menurut Akande 

et al., (2017) dalam Risnah (2022) pupuk kandang kambing merupakan sumber 

unsur hara N, P, dan K sehingga penambahan pupuk kandang kambing akan 

meningkatkan P itu sendiri. Ketersediaan P tersedia dalam tanah dikendalikan 

oleh mineralisasi dan immobilisasi fraksi organik dan pelarutan unsur hara P.    

Hasil analisis kimia C/N media tanam berada dalam kategori tinggi- sangat 

tinggi (20,94 – 247,78). Rasio C/N tertinggi terdapat pada perlakuan h3, hal ini di 

pengaruhi oleh tingginya kandungan C-organik  dan rendahnya kandungan 
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nitrogen pada perlakuan h3. Hasil rasio karbon dan nitrogen ( C/N)  sangat 

penting untuk penyediaan hara pada tanah, karbon diperlukan miroorganisme 

sebagai sumber anergi dan nitrogen diperlukan untuk membentuk protein. Nilai 

C/N merupakan indikator kualitas tingkat kematangan pupuk organik. Pada 

perlakuan h3 nilai C/N tinggi, C/N tinggi menyebabkan mikrooganisme 

kekurangan N untuk sintesis protein sebagai dekomposisi lambat. Dimana 

perbandingan C dengan N mempengaruhi proses mineralisasi dan imobiliasasi 

unsur hara di dalam tanah. (Nariratih , Damanik dan gantar 2013).  

Pada parameter tinggi tanaman dapat dilihat bahwa perlakuan ZPT 

Hantu dan pupuk kandang kambing dapat meningkatkan rata-rata tinggi 

tanaman. Hasil uji DNMRT menunjukkan  bahwa rata-rata tinggi tanaman  

tertinggi terdapat pada perlakuan h3  (2 ml/l + 40 g) yaitu 73,36 cm dan terjadi  

peningkatan  sebesar 36,58%  jika dibandingkan dengan perlakuan h0 yaitu 

53,71. Hal ini diduga karena pemberian ZPT hantu dengan konsentrasi 2ml/l 

(h3) sudah cukup memenuhi kebutuhan untuk mendorong pertumbuhan 

tanaman. Selain itu ketersediaan vitamin dan asam amino yang terdapat pada 

ZPT hantu diduga membantu proses metabolisme dalam pertumbuhan bibit 

tanaman.Hal ini juga diduga karena asam giberelat yang di kandung ZPT 

hantu ini berpengaruh dalam pembelahan sel, perpanjangan sel, pembesaran 

sel yang menyebabkan terjadinya peningkatan tinggi tanaman.  Karena 

menurut Wattimena (1991)  Asam Giberelat mempengaruhi  atau mendorong 

perpanjangan ruas batang. Menurut Heddy (1996) Gibberelin ditemukan 

diseluruh bagian tanaman, terutama di ujung batang dan daun muda, sehingga 

Gibberelin sangat berperan dalam peningkatan tinggi bibit dan jumlah daun. 



32 

Hal ini terjadi karena peran fisiologis sitokinin mendorong pembelahan sel, 

pertunasan, pembentukan klorofil, pembukaan stomata sehingga pertumbuhan 

daun meningkat. Menurut Goodwin dan Mercer (1983) dalam Mutryarny, E. 

(2007) bahwa senyawa sitokinin paling aktif peranannya dalam proses 

pembelahan sel sehingga dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman karena 

dapat meningkatkan serapan unsur hara terutama nitrogen. Selain 

mengandung hormon pertumbuhan ZPT hantu juga mengandung 17 Asam 

Amino dan vitamin A, D, E, dan vitamin K, sehingga tanaman mempunyai 

daya tumbuh yang baik, daun menjadi lebat dan lebar (Anonim,2009).  

Pertumbuhan bibit tanaman kakao dengan pemberian pupuk kandang kambing 

dengan dosis 40 g dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi media 

tanam. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi 

terdapat pada perlakua h3.  Unsur hara juga diduga karena adanya pemberian 

pupuk kandang kambing. Menurut Kahar (2019) pupuk kandang dapat 

mempengaruhi tinggi tanaman, hal ini terjadi karena dapat menyediakan unsur 

hara makro dan mikro dalam jumlah yang cukup seimbang bagi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Pupuk kandang merupakan hasil dekomposisi 

bahan organik yang dapat berfungsi memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi  

tanah. Pemberian pupuk kandang kambing juga dapat menyumbangkan unsur 

hara N dan P walapun dalam jumlah kecil. .Ketersediaan unsur hara nitrogen 

dan P dalam media tanam dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman 

secara keseluruhan khususnya pertumbuhan akar, batang dan daun. Unsur hara 

N juga berperan dalam pembentukan zat hijau daun (klorofil) yang sangat 
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penting untuk melakukan proses fotosintesis, juga berperan dalam 

pembentukan protein, lemak dan berbagai persenyawaan lainnya. 

Pada parameter diameter menunjukkan bahwa perlakuan ZPT Hantu dan 

pupuk kandang kambing pada h3 (2 ml/l + 40 g) berbeda nyata dibandingkan 

dengan perlakuan h1,h0,h3. rata-rata diameter batang tanaman  tertinggi terdapat 

pada perlakuan h3  (2 ml/l + 40 g) yaitu 8,39 mm terjadi peningkatan sebesar  

7,98% jika dibandingkan dengan perlakuan h0 yaitu 7,77 mm. Hal ini diduga 

karena peranan sitokinin dapat meningkatkan jumlah sel dan gibberellin 

meningkatkan ukuran sel sehingga mampu untuk meningkatkan ukuran sel 

sehingga mampu meningkatkan pembesaran sel semakin cepat, sehingga 

pertumbuhan  diameter batang semakin membesar, sesuai pernyataan Lakitan 

(1996) Sebagian karbohidrat dan protein ditranslokasikan ke daerah titik tumbuh 

sel-sel meristem dan digunakan untuk proses pembelahan sel yang menyebabkan 

bertambahnya diameter batang. Selain itu pupuk kandang kambing juga memiliki 

peran dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Dimana  tanah dengan 

bantuan unsur N organik  tinggi dapat mempunyai sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah yang lebih baik. Aniki (2019) menyatakan bahwa unsur hara Nitrogen 

merupakan salah satu unsur pembentukan klorofil yang digunakan sebagai zat 

untuk menyerap cahaya matahari dalam proses  fotosintesis.  

Pada parameter bobot kering akar menunjukkan bahwa perlakuan ZPT 

Hantu dan pupuk kandang kambing berbeda tidak nyata  antara perlakuan h0,h1,h2 

dan h3.  Rata rata bobot kering akar tertinggi terdapat pada perlakuan h3 (2 ml/l + 

40 g) yaitu 1,89 g, dan mengalami peningkatan sebesar 16,66% dibandingkan 

dengan perlakuan h0 (kontrol) yaitu 1,62. Dari hasil ananalisis statistik, 
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pertumbuhan dan perkembangan akar berbeda tidak nyata antar perlakuan h0,h1,h2 

dan h3.  Hal ini terjadi karena kandungan nitrogen yang disumbangkan oleh ZPT 

hantu dan pupuk kandang kambing tergolong rendah sehingga sistem perakaran 

aktif berkembang. Ketersediaan sitokinin dari ZPT hantu juga dapat membantu 

pertumbuhan  dan perkembangan akar. Menurut Enita dan Sri (2019), kandungan 

sitokinin di dalam ZPT  hantu berfungsi untuk membantu merangsang 

pertumbuhan akar.  Harjadi (2003) dalam Sujarwadi dan Badrudin (2018) 

menambahkan bahwa meningkatnya pertumbuhan vegetatif seperti akar, batang 

dan daun menyebabkan proses metabolisme dapat berjalan dengan lancar 

sehingga mendorong terbentuknya protein, karbohidrat dan lemak yang 

translokasikan dan diakumulasikan pada akar akan meningkatkan bobot kering 

akar.  

Pemberian pupuk kandang kambing pada tanah ultisol mengakibatkan sifat 

fisik tanah menjadi lebih baik yang ditunjukkan oleh struktur tanah  menjadi lebih 

remah. Kondisi struktur tanah menjadi lebih remah mengakibatkan aerase  dan 

draenase pada tanah menjadi  lebih baik sehingga pertumbuhan  dan 

perkembangan sistem perakaran menjadi lebih baik. Selain itu sistem perakaran 

pada tanah yang lebih remah  akan memudahkan sistem perakaran untuk 

menyerap unsur hara dan air yang akan diangkut kebagian tajuk tanaman.  

Pada parameter berat kering tajuk menunjukkan bahwa perlakuan ZPT 

Hantu dan pupuk kandang kambing berbeda tidak nyata antara h0, h1, h2, dan h3.  

Rata rata berat kering akar tertinggi terdapat pada perlakuan h3 (2 ml/l + 40 g) 

yaitu 2,77 g, dan mengalami peningkatan sebesar 8,62 % dibandingkan dengan 

perlakuan h0 (kontrol) yaitu 2,55. Menurut Lidar dan Enny (2017) dalam Sari dkk 
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(2022), asam giberellat yang disumbangkan  oleh ZPT Hantu dapat memacu 

perpanjangan batang pada tanaman akibat pembelahan sel yang dipacu oleh tunas 

apical, meningkatkan hidrolisis pati menjadi glukosa dan fruktosa, sehingga  

mampu meningkatkan plastisitas dinding sel, karena masuknya air dengan cepat 

ke dalam sel menyebabkan terjadinya pembesaran sel. Pemberian pupuk kandang 

kambing dapat memperbaiki sifat fisik ultisol, meningkatkan kesuburan tanah dan 

kapasitas tanah dalam menyimpan air dan nutrisi. Dengan demikian tanaman 

memiliki akses yang lebih baik terhadap nutrisi dan air  yang mendukung 

pertumbuhan tajuk lebih baik. Menurut Prawiranata, dkk (1995) dalam Ridawati, 

Nengsih dan bima (2024) berat kering tajuk tanaman mencerminkan status nutrisi 

suatu tanaman dan juga merupakan indikator yang menentukan baik tidaknya 

suatu pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

Pada parameter indeks kualitas bibit menunjukkan bahwa perlakuan ZPT 

Hantu dan pupuk kandang kambing berbeda tidak nyata antara h0, h1, h2, dan h3. 

Rata rata indeks kualitas bibit tertinggi terdapat pada perlakuan h2 (2,5 ml/l + 30 

g) yaitu 1,31 , dan mengalami peningkatan sebesar 29,70% dibandingkan dengan 

perlakuan h0 (kontrol) yaitu 1,01. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing memiliki dampak positif terhadap 

pertumbuhan baik akar maupun tajuk bibit tanaman. Hal ini terjadi karena 

pemberian pupuk kadang kambing dapat memperbaiki sifat fisik dan kesuburan 

media tanam, sehingga sistem perakaran tanaman giat beraktivitas  dalam 

menyerap unsur hara dan diangkut melalui xilem menuju tajuk tanaman dan 

menjadi bahan baku dalam proses fotosintesis. Hasil proses fotosintesis ini akan 

menghasilkan karbohidrat dan didistribusikan melalui jaringan floem dan menjadi 
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bahan untuk perkembangan tajuk bibit tanama kakao. Hasil  pengamatan indeks 

kualitas bibit tanaman kakao lebih dari 0,09 dengan nilai  (0,62- 0,91). Menurut 

Hendroeotomo (1989), nilai indeks kualitas bibit lebih dari 0,09 mengindikasikan 

bahwa semua bibit layak untuk dipidahkan kelapangan. Hal ini menandakan 

bahwa bibit tanaman kakao yang diberi  ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing 

memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik secara keseluruhan, 

termasuk pertumbuhan tajuk, pertumbuhan akar, tinggi tanaman, dan diameter 

batang. 

Semakin meningkatnya konsentrasi ZPT, maka pertumbuhan tanaman 

menjadi menurun/ tertekan pada perlakuan h1 dan h2. Hal ini diduga karena ZPT 

itu bekerja pada konsentrasi rendah. Dari seluruh perlakuan yang diuji ternyata 

yang paling memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao 

yaitu pada perlakuan h3 dengan pemberian ZPT Hantu 2 ml/l air dan kombinasi 

pupuk  kandang kambing 40 g, terlihat pada tinggi tanaman, diameter batang, 

bobot kering akar, berat kering tajuk dan indeks kualitas bibit. Akan tetapi terjadi 

penurunan pertumbuhan produksi tanaman dengan meningkatnya konsentrasi ZPT 

Hantu diduga  karena ZPT pada konsentrasi yang lebih tinggi sifatnya sudah 

menghambat pertumbuhan (Lidar dan Mutyarny, 2017). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Salibury dan Ross (1995), hormon pada konsentrasi tertentu dapat 

bersifat menghambat atau mendorong pertumbuhan. Menurut Lakitan (1996)  

menyatakan  ZPT  dalam kadar sangat kecil mampu meninmbulkan suatu rekasi 

atau tanggapan baik secara biokimia, fisiologis maupun morfologis, yang 

berfungsi untiuk mendorong atau menghambat pertumbuhan, perkembangan, 
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maupun pergerakan takis tanaman atau tumbuh baik dengan mendorong, 

menghambat, atau mengubahnya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1.  hasil analisis ragam menunjukkan kombinasi perlakuan ZPT Hantu dan pupuk 

kandang kambing berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,  akan tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang, bobot kering akar, berat kering 

tajuk dan indeks kualitas bibit tanaman kakao. 

2. Pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing pada perlakuan h3 (2 ml/l  

ZPT Hantu+ 40 g pupuk kandang kambing) memberikan hasil rata rata tertinggi 

pada parameter tinggi tanaman (73,36 cm) meningkat 36,58 %, diameter batang 

(8,39 mm) meningkat 7,98%, bobot kering akar(1,89 g) meningkat 16,66%, dan 

berat kering tajuk (2,77 g) meningkat 8,62 %. 

5.2. Saran  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis menyarankan untuk 

kegiatan pembibitan tanaman kakao menggunakan ZPT Hantu dan pupuk 

kandang kambing menggunakan media tanam ultisol dengan dosis perlakuan 2 

ml/l pupuk hantu dan 40g/polybag pupuk kandang kambing. 
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Lampiran 1 : Lay Out Penelitian 

    

 

    

 h1 (III)    h0 (I)    h2 (I) 

 

 

 

 

 h0 (II) h1 (I)    h3 (I) 

 

 

 

 h2 (III)    h0 (III)    h3 (II) 

 

 

 

 

 h3 (III)    h2 (III)    h1 (II) 

 

keterangan :  

  : tanaman sampel   

  : tanaman kontrol   

h0, h1, h2, h3 : perlakuan 

I,II,III  : ulangan 
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Lampiran 2. Analisis statistika data pengamatan rata-rata Tinggi Tanaman 

bibit kakao(Theobroma cacao L)  umur 3 bulan yang diberikan ZPT Hantu 

dan pupuk kandang kambing(12 MST).  
 

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata 

I II III 

H0 60,80 50,05 50,30 161,15 53,71 

H1 60,55 66,03 66,80 193.38 64,46 

H2 77,10 66,80 60.05 203,95 67,98 

H3 

 

76,69 

 

70,60 

 

72,80 

 

220,09 

 

73,36 

 

Gran Total 778,57 

Rerata Umum 64,88 

 

FK   = Tij 
2
 : r x t    

 

= 778,57 
2
 : 3 x 4 

 

= 50.514,27 

JKT   = Ti (Yij
2 
) - FK 

= (60,80
2
 + 50,05 

2 
+ 50,30 

2
 + …….. 72,80 

2 
) – 50.514,27 

= 884,17 

 

JKP   =  (TA
2  

: r ) - FK 

= (161,15
 2 

+ 193,38
2 
+ 203,95 

2 
+ 220,09 

2 
 : 3) –  50.514,27 

= 619,18 

JKE   = JKT – JKP  

= 884,17 – 619,18 

= 264,99 

KTP   =  JKP : DBP 

= 619,18: 3 

= 206,39 

 

KTE   = JKE : DBE 

= 264,09 : 8 

= 33,12 
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F Hitung  = KTP : KTE 

=206,39 : 33,12 

 = 6,23 

Analisis ragam rata-rata tinggi tanaman kakao (Theobroma cacao .L) 

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5 

% 

Perlakuan 3 619,18 206,39 
 
6,23

* 
4,07 

Eror 8 264,99 33,12   

Total 11 884,17    

*= berbeda nyata pada taraf ɑ 5% 

KK  = 
    

 
 x 100 % 

= 
      

     
 x 100% 

= 8% 

Sy = 
    

        
 

= 
      

  
 

= 3,32 
Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing 

dengan dosis yang berbeda terhadap tinggi tanaman kakao (Theobroma cacao .L)  

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4              

     

SSR  3,261 3,398 3,475  

LSR  10,82 11,28 11,53       

Perlakuan rata-rata  Beda dua rata-

rata 

 

H3 73,36 a    

H2 67,98 a 5,38 
ns 

  

H1 64,46 ab 3,52
 ns

 8,9 
ns 

 

H0 53,71 b 

 

10,27
 ns 

 
14,27

* 

 

19,65
* 

       

* = Berbeda nyata pada taraf 5% 

ns = Berbeda tidak nyata 
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Lampiran 3. Analisis statistika data pengamatan rata-rata Diameter Batang 

bibit kakao (Theobroma cacao L) umur 3 bulan yang diberikan ZPT Hantu 

dan pupuk kandang kambing (12 MST).  
 

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata 

I II III 

H0 7,56 8,26 7,5 23,32 7,77 

H1 7,96 8,9 7,9 24,76 8,25 

H2 7,6 6,5 7,06 21,16 7,05 

H3 

 

9,06 

 

7,9 

 

8,23 

 

25,19 

 

8,39 

Gran Total 94,43 

Rerata Umum 7,86 

  

FK   = Tij 
2
 : r x t    

 

= 94,43
2
  : 3 x 4 

 

= 743,08 

JKT   = Ti (Yij
2 
) - FK 

= (7,56
2
 + 8,26 

2 
+ 7,5 

2
 + …….. 8,23 

2 
) – 743,08 

= 5,607 

 

JKP   =  (TA
2  

: r ) - FK 

= (23,32
2 
+ 24,76 

2 
+ 26,86 

2 
+ 21,16 

2 
+ 25,19

2 
 : 3) – 743,08 

= 3,302 

JKE   = JKT – JKP  

= 5,607 – 3,302 

= 2,306 

KTP   =  JKP : DBP 

=3,302 : 3 

= 1,101 

KTE   = JKE : DBE 

= 2,306: 8 

= 0,288 

F Hitung  = KTP : KTE 

=2,66 : 0,288 

 = 3.819 

Analisis ragam rata-rata diameter batang kakao (Theobroma cacao .L) 

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5 

% 

Perlakuan 3 3,302 1,101` 3,819
ns 

4,07 

Eror 8 2,306 0,288   

Total 11 5,607    

ns = berbeda tidak nyata pada taraf ɑ 5% 
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KK  = 
    

 
 x 100 % 

= 
      

    
 x 100% 

= 6% 

Sy = 
    

        
 

= 
      

  
 

= 0,3 

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian  ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing 

dengan dosis yang berbeda terhadap diameter batang tanaman kakao (Theobroma 

cacao .L) 

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4              

     

SSR  3,261 3,398 3,475     

LSR  0,97 1,01 1,04       

Perlakuan rata-rata  Beda dua rata-

rata 

 

H3 8,39 a    

H1 8,25 a 0,14 
ns  

  

H0 7,77 ab 0,48 
ns 

0,62
 ns

  

H2 7,05 b 

 

0,72
 ns 

 
1,2

 * 

 

1,34
* 

       
 

* = Berbeda nyata pada taraf 5% 

ns = Berbeda tidak nyata 
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Lampiran 4. Analisis statistika data pengamatan rata-rata bobot kering akar  

bibi kakao (Theobroma cacao L)  umur 3 bulan yang diberikan ZPT hantu 

dan pupuk kandang kambing (12 MST).  

 

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata 

1 2 3 

H0 1,57 2,56 2,3 6.43 2,14 

H1 1,87 2,67 1.45 5,99 1,99 

H2 1,62 1,93 1,92 5,47 1,82 

H3 

 

3,51 

 

4,12 

 

1,79 

 

9,42 

 

3,14 

 

Gran Total 27,31 

Rerata Umum 2,27 

 

Lampiran 4. Analisis statistika data pengamatan rata-rata bobot kering akar  

bibi kakao (Theobroma cacao L)  umur 3 bulan yang diberikan ZPT hantu 

dan pupuk kandang kambing (12 MST). (Data Transformasi (√x+0.5)) 

 

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata 

I II III 

H0 1,44 1,75 1,67 4,86 1,62 

H1 1,54 1,78 1.40       4,72 1,57 

H2 1,46 1,56 1,56 4,57 1,52 

H3 

 

2,00 

 

2,15 

 

1,51 

 

5,67 

 

1,89 

 

Gran Total 19,81 

Rerata Umum 1,65 

  

FK   = Tij 
2
 : r x t    

 

= 19,81
2
 : 3 x 4 

 

= 32,70 

JKT   = Ti (Yij
2 
) - FK 

= (1,44 
2
 + 1,75 

2 
+ 1,67 

2
 + …….. 1,51 

2 
) – 32,70 

= 0,590 

 

JKP   =  (TA
2  

: r ) - FK 

= 4,86
 2 

+ 4,72 
2 
+ 4,57 

2 
+ 5,67

2 
+: 3) – 0,590 

= 0,234 

JKE   = JKT – JKP  

= 0,590 – 0,234 

= 0,356 

KTP   =  JKP : DBP 

=0,234 : 3 

= 0,078 

KTE   = JKE : DBE 
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= 0,356 : 8 

= 0,045 

F Hitung  = KTP : KTE 

=0,078 : 0,045 

 = 1,751 

Analisis ragam rata-rata bobot kering akar bibit tanaman kakao (Theobroma 

cacao .L) 

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5 

% 

Perlakuan 3 0,234 0,078 1,751 
ns 

4,07 

Eror 8 0,356 0,045   

Total 11 0,590    

ns = berbeda tidak nyata pada taraf ɑ 5% 

KK  = 
    

 
 x 100 % 

= 
      

    
 x 100% 

= 12% 

Sy = 
    

        
 

= 
     

  
 

= 0,12 

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian ZPT  hantu dan pupuk kandang kambing 

dengan dosis yang berbeda bobot kering akar bibit tanaman kakao (Theobroma 

cacao .L) 

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4          

     

SSR  3,261 3,398 3,475     

LSR  0,39 0,40 0,41    

Perlakuan rata-rata  Beda dua rata-

rata 

 

H3 1,89 a    

H0 1,62 a 0,27 
ns 

  

H1 1,57 a 0,05 
ns 

0,32 
ns 

 

H2 1,52 a 0,05 
ns 

 
0,1 

ns 

 

0,37 
ns 

      
 

* = Berbeda nyata pada taraf 5% 

ns = Berbeda tidak nyata 
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Lampiran 5. Analisis statistika data pengamatan rata-rata Berat kering 

tajuk bibit kakao (Theobroma cacao L) umur 3 bulan yang diberikan ZPT 

Hantu dan pupuk kandang kambing(12 MST) 
 

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata 

1 2 3 

H0 4,05 7,10 7,06 18,21 6,07 

H1 5.95 7,02 4,33 17,3 5,7 

H2 6,27 6,73 5,68 18,68 6,22 

H3 

 

6,17 

 

10,69 

 

5,21 

 

22,07 

 

7,35 

 

Gran Total 76,26 

Rerata Umum 6,35 

 

Lampiran 5. Analisis statistika data pengamatan rata-rata Berat kering 

tajuk bibit kakao (Theobroma cacao L) umur 3 bulan yang diberikan ZPT 

Hantu dan pupuk kandang kambing(12 MST). (Data Transformasi (√x+0.5)) 
 

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata 

I II III 

H0 2,13 2,76 2,75 7,64 2,55 

H1 2,54 2,74 2,20 7,48 2,49 

H2 2,60 2,69 2,49 7,78 2,59 

H3 

 

2,58 

 

3,35 

 

2,39 

 

8,32 

 

2,77 

 

Gran Total 31,21 

Rerata Umum 2,60 

 

FK   = Tij 
2
 : r x t    

 

= 31,21 
2
 : 3 x 4 

= 81,17 

JKT   = Ti (Yij
2 
) - FK 

= (2,13 
2
 + 2,76

2 
+ 2,75 

2
 + …….. 2,39 

2 
) – 81,17 

= 1,079 

JKP   =  (TA
2  

: r ) - FK 

= 7,64
2 
+ 7,48 

2 
+ 7,78 

2 
+ 8,32 

2  
 : 3) – 81,17 

= 0,133 

JKE   = JKT – JKP  

= 1,079– 0,133 

= 0,946 

KTP   =  JKP : DBP 

=0,133: 3 

= 0,044 

KTE   = JKE : DBE 

= 0,946 : 8 

= 0,118 
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F Hitung  = KTP : KTE 

=0,044: 0,118 

 = 0,374 

Analisis ragam rata-rata berat kering tajuk bibit tanaman kakao (Theobroma 

cacao  .L) 

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5 

% 

Perlakuan 3 0,133 0,044 0,374 
ns 

4,07 

Eror 8 0,946 0,118   

Total 11 1,079    

ns = berbeda tidak nyata pada taraf ɑ 5% 

KK  = 
      

    
 x 100 % 

= 
    

    
 x 100% 

= 13% 

Sy = 
    

        
 

= 
     

  
 

= 0,19 

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing 

dengan dosis yang berbeda terhadap bobot kering tajuk tanaman kakao (Theobroma 

cacao .L) 

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4              

     

SSR  3,261 3,398 3,475     

LSR  0,61 0,64 0,66     

Perlakuan rata-rata  Beda dua rata-

rata 

 

H3 2,77 a    

H2 2,59 a 0,18
 ns 

  

H0 2,55 a 0,04 
ns 

0,22 
ns 

 

H1 

 

2,49 a 

 

0,06 
ns 

 
0,1 

ns 

 

0,28 
ns 

      
 

* = Berbeda nyata pada taraf 5% 

ns = Berbeda tidak nyata 
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Lampiran 6. Analisis statistika data pengamatan rata-rata indeks kualitas 

bibit kakao (Theobroma cacao L) umur 3 bulan yang diberikan ZPT Hantu 

dan pupuk kandang kambing (12 MST). 

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata 

1 2 3 

H0 0,52 1,09 0,95 2,56 0,85 

H1 0,72 0,96 0,50 2,18 0,72 

H2 0,56 0,65 0,66 1,87 0,62 

H3 

 

0,94 

 

1,2 

 

0,59 

 

2,73 

 

0,91 

 

Gran Total 9,34 

Rerata Umum 0,77 

 

Lampiran 6. Analisis statistika data pengamatan rata-rata indeks kualitas 

bibit kakao (Theobroma cacao L) umur 3 bulan yang diberikan ZPT Hantu 

dan pupuk kandang kambing (12 MST). Data Transformasi (√x+0.5)) 

 

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata 

I II III 

H0 0,84 1,13 1,06 3,04 1,01 

H1 0,94 1,08 0,82 2,84 0,95 

H2 0,83 0,88 0,91 2,62 1,31 

H3 

 

01,11 

 

1,23 

 

0,87 

 

3,21 

 

1,07 

 

Gran Total 11,71 

Rerata Umum 1,09 

 

FK   = Tij 
2
 : r x t    

 

= 11,71 
2
 : 3 x 4 

 

= 11,42 

JKT   = Ti (Yij
2 
) - FK 

= (0,84
2
 + 1,13 

2 
+ 1,06 

2
 + …….. 0,87 

2 
) – 11,42 

= 0,214 

 

JKP   =  (TA
2  

: r ) - FK 

= 3,04 
2 
+ 2,84 

2 
+ 2,62 

2 
+ 3,21 

2 
 : 3) –  11,42 

= 0,064 

JKE   = JKT – JKP  

= 0,214 – 0,064 

= 0,150 

KTP   =  JKP : DBP 

= 0,064: 3 

= 0,021 

KTE   = JKE : DBE 

= 0,150 : 8 
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= 0,019 

F Hitung  = KTP : KTE 

=0,021: 0,019 

 = 0,140 

Analisis ragam rata-rata indeks kualitas bibit  (Theobroma cacao .L)  

SK DB JK KT F Hit F Tabel 5 

% 

Perlakuan 3 0,06 0,021 1,140 
ns 

4,07 

Eror 8 0,150 0,019   

Total 11 0,214    

ns= berbeda tidak nyata pada taraf ɑ 5% 

KK  = 
      

    
x 100 % 

= 
    

    
 x 100% 

= 11% 

Sy = 
      

  
 

= 0,07 

 

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian ZPT Hantu dan pupuk kandang kambing 

dengan dosis yang berbeda terhadap indeks kualitas bibit tanaman kakao 

(Theobroma cacao .L) 

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4              

     

SSR  3,261 3,398 3,475     

LSR  0,22 0,23 0,24   

Perlakuan rata-rata  Beda dua rata-

rata 

 

H2 1,31 a
 

   

H3 1,07 ab 0,24 
* 

  

H0 1,01 ab 0,06 
ns 

0,3 
ns 

 

H1 0,95 ab 

  

0,06 
ns 

 
0,12

 ns 

 

 
0,36 

* 

   
 

* = Berbeda nyata pada taraf 5% 

ns = Berbeda tidak nyata 

  



55 

Lampiran 7 : Dokumentasi  penelitian 

    

    

   Gambar 1 : ZPT Hantu    Gambar 2 : pupuk kandang kambing 

  

      Gambar 3 : tanah ultisol              Gambar 4 : bibit kakao 
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Gamabr 5 : pencampuran media tanam Gambar 6 : penanaman bibit 

  

Gambar 7 : penyemprotan  Gambar 8 : pengukuran tinggi tanaman  
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Gambar 9 : pengukuran diameter batang Gambar 10 : tanah akhir H0 

  

Gambar 11 : tanah  akhir H1 Gambar 12 : tanah akhir H2 
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Gambar 13 : tanah akhir H3 Gambar  14 : bibit tanaman akhir H0 
  

Gambar 15 : bibit  tanaman akhir H1 Gambar 16 : bibit tanaman akhir H2 
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Gambar 17 : bibit tanaman akhir H3 Gambar 18 : mengering anginkan bibit 

  

Gambar 19 : Memisahkan Tajuk Dan Akar Gambar 20 : Pengovenan Tajuk Dan Akar 
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Gambar 21 : Penimbangan Tajuk Gambar 22 : Penimbangan Akar  

  

Gambar 23 : Bibit Setelah Dioven   
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Lampiran 8. Hasil analisis kimia tanah awal 
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Lampiran 9. Hasil analisis pupuk kandang kambing 
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Lampiram 10. Hasil analisis akhir media tanam 
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Lampiran 11. Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah 
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